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    ABSTRAK

    Artikel ini bertujuan menganalisis secara teologis dan pedagogis peran pendidikan Kristen interkultural dalam membentuk kompetensi kritis peserta didik, sehingga strategi komunikasi Kristus dapat dikembangkan secara kontekstual tanpa kehilangan integritas teologis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain kajian teologis-interkultural melalui studi kepustakaan terhadap literatur teologi pendidikan Kristen, hermeneutika kontekstual, serta kajian budaya dan masyarakat interkultural. Analisis dilakukan secara kritis-reflektif dengan memandang konteks sosial-budaya sebagai locus theologicus dan ruang pedagogis. Hasil kajian menunjukkan bahwa kemampuan analisis kritis merupakan kompetensi teologis dan pedagogis yang esensial dalam pendidikan Kristen interkultural. Kompetensi ini memungkinkan dialog iman dan budaya berlangsung secara empatik, reflektif, dan transformatif, sebagaimana dicontohkan dalam strategi komunikasi Kristus yang berakar pada inkarnasi, relasi, dan empati.
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PENDAHULUAN


Pendidikan
Kristen di era globalisasi menghadapi tantangan serius akibat meningkatnya
kompleksitas masyarakat interkultural yang ditandai oleh perjumpaan lintas
etnis, agama, bahasa, dan nilai-nilai budaya. Kondisi ini menuntut pendidikan
Kristen untuk tidak hanya berfokus pada transfer doktrin iman, tetapi juga pada
pembentukan kemampuan berpikir kritis dan sensitif secara budaya dalam
menghadapi realitas sosial yang plural. Sejumlah kajian menegaskan bahwa
pendidikan Kristen yang gagal membaca dinamika budaya berisiko melahirkan
praktik komunikasi iman yang eksklusif dan tidak relevan dengan konteks sosial
masyarakat majemuk. Oleh karena itu, pendekatan interkultural menjadi kebutuhan
mendesak dalam pengembangan pendidikan Kristen kontemporer.


Dalam
konteks tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan utama: bagaimana
pendidikan Kristen dapat mengembangkan kemampuan analisis kritis terhadap
dinamika budaya dan konteks sosial masyarakat interkultural sebagai dasar
pengembangan strategi komunikasi Kristus? Rumusan masalah ini berangkat dari
kesadaran bahwa komunikasi Injil tidak pernah berlangsung dalam ruang hampa
budaya, melainkan selalu berinteraksi dengan sistem nilai, simbol, dan struktur
sosial tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara
teologis dan pedagogis peran pendidikan Kristen dalam membentuk kompetensi
kritis-interkultural, sehingga komunikasi Kristus dapat disampaikan secara
kontekstual tanpa kehilangan integritas teologisnya.


Secara
akademik, topik pendidikan Kristen dan interkulturalitas bukanlah hal baru.
Sejumlah peneliti terdahulu telah membahas pendidikan Kristen dalam kerangka
multikulturalisme, misi lintas budaya, maupun pedagogi kontekstual. Namun
demikian, terdapat gap akademik (GAB) yang signifikan, yakni minimnya kajian
yang secara eksplisit menempatkan kemampuan analisis kritis terhadap dinamika
budaya sebagai fondasi teologis dan pedagogis bagi strategi komunikasi Kristus.
Penelitian sebelumnya cenderung menekankan aspek toleransi, dialog, atau
inkulturasi, tanpa mengelaborasi secara mendalam bagaimana pendidikan Kristen
membentuk daya kritis peserta didik dalam membaca dan menafsir konteks sosial
interkultural secara reflektif dan teologis.


Adapun
novelty (kebaruan) dari penelitian ini terletak pada integrasi antara kajian
pendidikan Kristen, analisis kritis budaya, dan strategi komunikasi Kristus
dalam kerangka teologi interkultural. Berbeda dari studi sebelumnya yang bersifat
deskriptif atau normatif, penelitian ini menawarkan pendekatan
analitis-reflektif yang menempatkan konteks sosial-budaya sebagai locus
theologicus sekaligus ruang pedagogis. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan pendidikan Kristen
interkultural serta kontribusi praktis bagi gereja dan lembaga pendidikan
Kristen dalam merumuskan strategi komunikasi Kristus yang kontekstual,
dialogis, dan transformatif di tengah masyarakat majemuk.











TINJAUAN PUSTAKA


Pendidikan Kristen dalam Konteks Interkultural


Pendidikan Kristen pada hakikatnya tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan iman, tetapi juga pada pembentukan cara berpikir,
bersikap, dan bertindak yang relevan dengan konteks sosial dan budaya peserta
didik.


 


Dinamika Budaya dan Konteks Sosial dalam Masyarakat Interkultural


Budaya merupakan sistem makna yang mencakup nilai, norma, simbol,
dan praktik sosial yang membentuk cara pandang suatu komunitas. Geertz (1973)
memandang budaya sebagai “webs of meaning” yang diciptakan manusia dan harus
dipahami secara interpretatif. Dalam masyarakat interkultural, dinamika budaya
bersifat cair, saling memengaruhi, dan sering kali menimbulkan ketegangan
maupun peluang dialog.


 


Kemampuan Berpikir Kritis dalam Analisis Budaya


Kemampuan menganalisis secara kritis merupakan kompetensi kognitif
yang memungkinkan seseorang mengevaluasi informasi, memahami kompleksitas
realitas, dan mengambil keputusan yang reflektif. Facione (2013) mendefinisikan
berpikir kritis sebagai proses penilaian yang disengaja dan reflektif terhadap
bukti, konteks, dan asumsi.


 


METODOLOGI


Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain kajian
teologis-interkultural, yang mengintegrasikan analisis pendidikan Kristen, hermeneutika
kontekstual, dan studi interkultural. Data penelitian diperoleh melalui studi
kepustakaan (library research) terhadap sumber-sumber primer dan sekunder,
meliputi teks Alkitab, literatur teologi pendidikan Kristen, teologi misi dan
komunikasi Injil, serta kajian budaya dan konteks sosial masyarakat
interkultural yang terindeks dalam Google Scholar dan basis data akademik
bereputasi. Analisis data dilakukan melalui proses analisis kritis-teologis,
dengan menelaah dinamika budaya dan struktur sosial sebagai konteks pendidikan
Kristen, kemudian diinterpretasikan secara reflektif untuk merumuskan
prinsip-prinsip pengembangan strategi komunikasi Kristus yang kontekstual,
dialogis, dan tetap setia pada fondasi iman Kristen. Keabsahan penelitian dijaga
melalui triangulasi teoritis, sehingga hasil kajian memiliki koherensi teologis
dan relevansi pedagogis dalam konteks masyarakat interkultural.


Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam kerangka teologi pendidikan, dengan
fokus utama pada kajian literatur (qualitative theological-educational
literature review) yang dipadukan dengan pendekatan hermeneutik interkultural.
Pemilihan metode ini didasarkan pada karakter kajian yang bersifat
konseptual-kritis dan reflektif, serta bertujuan membangun pemahaman
teologis-pedagogis yang kontekstual terhadap dinamika budaya dan sosial
masyarakat interkultural. Secara epistemologis, penelitian ini berpijak pada
paradigma konstruktivis-kritis, yang memandang realitas sosial-budaya sebagai
hasil konstruksi makna yang terus-menerus dibentuk melalui interaksi historis,
kultural, dan religius. Dalam konteks pendidikan Kristen, paradigma ini
memungkinkan dialog kritis antara teks Alkitab, tradisi teologi Kristen, dan
realitas interkultural kontemporer. Oleh karena itu, metode kualitatif
dipandang paling relevan untuk menggali makna, nilai, dan implikasi
teologis-pedagogis dari konsep pendidikan Kristen dalam masyarakat majemuk.


 


HASIL
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Pendidikan Kristen
dalam Perspektif Interkultural


Pendidikan
Kristen interkultural merupakan suatu pendekatan pendidikan iman Kristen yang
secara sadar, reflektif, dan kritis memperhitungkan keberagaman budaya, etnis,
bahasa, nilai sosial, serta dinamika konteks masyarakat tempat pendidikan
tersebut berlangsung. Pendidikan Kristen tidak lagi dipahami semata-mata
sebagai proses transmisi doktrin atau ajaran iman secara normatif, melainkan
sebagai proses dialogis antara Injil dan realitas hidup manusia yang plural dan
dinamis. Dalam konteks ini, pendidikan Kristen interkultural menempatkan
peserta didik sebagai subjek yang hidup dalam realitas multikultural, sehingga
iman Kristen perlu dipahami, ditafsirkan, dan dihidupi secara kontekstual tanpa
kehilangan esensi Injil. Groome menegaskan bahwa pendidikan Kristen sejatinya
adalah shared praxis, yaitu perjumpaan antara kisah iman Kristen dan kisah
hidup manusia dalam konteks sosial tertentu.


Interkulturalitas
berbeda dari sekadar multikulturalitas. Multikulturalitas hanya menunjuk pada
fakta keberagaman, sedangkan interkulturalitas menekankan relasi, dialog,
saling belajar, dan transformasi timbal balik antarbudaya. Oleh karena itu,
pendidikan Kristen interkultural menghendaki keterlibatan aktif dalam memahami
budaya lain, mengkritisi budaya sendiri, serta membangun komunikasi lintas
budaya yang berlandaskan kasih Kristus. Dalam konteks teologis, pendidikan
Kristen interkultural berakar pada pemahaman bahwa Allah bekerja dalam sejarah
dan budaya manusia yang beragam. Inkarnasi Kristus sendiri merupakan tindakan interkultural
ilahi, di mana Firman Allah hadir dalam konteks budaya Yahudi abad pertama
tanpa kehilangan keilahian-Nya.


 


Dinamika Budaya dan
Konteks Sosial Masyarakat Interkultural


Dinamika
budaya merujuk pada proses perubahan, negosiasi, dan rekonstruksi nilai,
simbol, dan praktik hidup dalam suatu masyarakat. Budaya bukanlah entitas
statis, melainkan realitas hidup yang terus bergerak seiring perkembangan
sosial, ekonomi, politik, dan teknologi. Konteks sosial masyarakat
interkultural ditandai oleh intensitas perjumpaan antar kelompok budaya yang
berbeda, baik melalui migrasi, globalisasi, media digital, maupun interaksi
ekonomi. Dalam situasi ini, identitas individu dan komunitas menjadi cair,
sering kali mengalami ketegangan antara tradisi dan modernitas, lokal dan
global, iman dan sekularisme.











Pendidikan
Kristen yang mengabaikan dinamika ini berisiko menjadi tidak relevan atau
bahkan eksklusif. Sebaliknya, pendidikan Kristen yang peka budaya mampu
menghadirkan Injil sebagai kabar baik yang bermakna bagi kehidupan nyata
peserta didik.


Masyarakat
interkultural memiliki sejumlah ciri utama. Pertama, adanya pluralitas nilai
dan sistem makna yang hidup berdampingan dalam satu ruang sosial. Kedua,
terjadinya interaksi intensif antar kelompok budaya yang tidak selalu harmonis,
tetapi sarat dengan negosiasi dan konflik. Ketiga, masyarakat interkultural
ditandai oleh kesadaran identitas yang reflektif, di mana individu
terus-menerus menafsirkan ulang siapa dirinya dalam relasi dengan “yang lain”.
Keempat, munculnya kebutuhan akan kompetensi komunikasi lintas budaya agar
perbedaan tidak menjadi sumber disintegrasi sosial. Bagi pendidikan Kristen,
ciri-ciri ini menuntut pendekatan pedagogis yang dialogis, empatik, dan
transformatif, bukan indoktrinatif atau monologis.


Masyarakat
interkultural ditandai oleh sejumlah ciri fundamental yang mencerminkan
kompleksitas relasi sosial dalam konteks keberagaman budaya, agama, dan nilai.
Ciri pertama adalah adanya pluralitas nilai dan sistem makna yang hidup
berdampingan dalam satu ruang sosial. Pluralitas ini tidak hanya menunjuk pada
keberagaman yang bersifat demografis, tetapi juga pada perbedaan cara pandang
terhadap kebenaran, etika, dan makna hidup. Parekh menegaskan bahwa masyarakat
plural tidak pernah netral secara nilai, karena setiap kelompok membawa tradisi
moral dan simbolik yang membentuk cara mereka memahami realitas sosial.


Dalam
konteks Indonesia, pluralitas ini tampak nyata melalui keberagaman suku, agama,
bahasa daerah, dan praktik keagamaan yang hidup berdampingan dalam satu negara.
Pendidikan Kristen yang hadir di tengah konteks ini tidak dapat mengabaikan
fakta bahwa peserta didik hidup dalam ruang sosial yang dipengaruhi oleh
nilai-nilai agama mayoritas, budaya lokal, serta ideologi nasional seperti
Pancasila. Oleh karena itu, pluralitas nilai menjadi tantangan sekaligus
peluang bagi pendidikan Kristen untuk mengajarkan iman secara dialogis dan
kontekstual.


Ciri kedua
masyarakat interkultural adalah interaksi intensif antar kelompok budaya yang
tidak selalu berlangsung secara harmonis. Interaksi ini sering kali diwarnai
oleh ketegangan, negosiasi, dan bahkan konflik, terutama ketika perbedaan nilai
dan identitas bertemu dalam ruang publik. Bhabha menyebut ruang perjumpaan ini
sebagai third space, yakni ruang di mana identitas dan makna dinegosiasikan
secara dinamis, tetapi juga rawan terhadap konflik simbolik. Dalam konteks
sosial-keagamaan Indonesia, dinamika ini terlihat dalam relasi antarumat
beragama, isu mayoritas–minoritas, serta perjumpaan antara tradisi lokal dan
arus globalisasi. Pendidikan Kristen yang tidak membekali peserta didik dengan
pemahaman kritis terhadap realitas ini berisiko melahirkan sikap eksklusif atau
defensif. Sebaliknya, pendidikan Kristen interkultural dapat menjadi sarana
pembentukan sikap saling menghormati dan kepekaan sosial yang berakar pada
iman.











Ciri ketiga
adalah berkembangnya kesadaran identitas yang reflektif. Dalam masyarakat
interkultural, identitas tidak lagi dipahami sebagai sesuatu yang statis dan
tertutup, melainkan sebagai konstruksi yang terus-menerus dibentuk melalui
relasi dengan “yang lain”. Schreiter menekankan bahwa identitas religius dalam
konteks plural selalu berada dalam proses dialog, baik internal maupun
eksternal.  Individu dan komunitas terus menafsirkan ulang siapa dirinya, apa
yang diyakini, dan bagaimana iman dihidupi di tengah perbedaan.


Secara
biblika, kesadaran identitas reflektif ini sejalan dengan pemahaman bahwa umat
Allah adalah “orang asing dan pendatang” di dunia (1 Ptr. 2:11), yang dipanggil
untuk hidup setia pada iman tanpa menarik diri dari realitas sosial. Bagi umat
Kristen di Indonesia, refleksi identitas ini penting agar iman tidak berkembang
secara eksklusif, tetapi hadir sebagai kesaksian yang rendah hati dan
kontekstual.


Ciri
keempat masyarakat interkultural adalah kebutuhan mendesak akan kompetensi
komunikasi lintas budaya. Perbedaan bahasa, simbol, dan gaya komunikasi
menuntut kemampuan untuk mendengarkan secara empatik dan menyampaikan pesan
secara sensitif budaya. Whiteman menegaskan bahwa kegagalan komunikasi lintas
budaya sering kali bukan disebabkan oleh isi pesan, melainkan oleh
ketidakmampuan memahami konteks penerima pesan. Dalam terang Alkitab, kebutuhan
ini tercermin dalam peristiwa Pentakosta, ketika Roh Kudus memampukan para
rasul berbicara dalam berbagai bahasa sehingga Injil dapat dipahami oleh
orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda (Kis. 2:5–11). Peristiwa
ini menunjukkan bahwa komunikasi Injil sejak awal bersifat interkultural dan
kontekstual. Bagi pendidikan Kristen di Indonesia, ciri-ciri masyarakat
interkultural tersebut menuntut pendekatan pedagogis yang dialogis, empatik,
dan transformatif, bukan indoktrinatif atau monologis. Pendidikan Kristen
dipanggil untuk membentuk peserta didik yang mampu membaca realitas
sosial-keagamaan secara kritis-teologis, menghidupi iman secara dewasa, serta
berkontribusi dalam membangun kehidupan bersama yang damai dan berkeadilan.
Dengan demikian, pendidikan Kristen dapat menjadi sarana strategis dalam
merawat kebinekaan Indonesia sebagai ruang kesaksian iman Kristen yang
berlandaskan kasih Kristus (Mat. 22:37–39).


 


Kemampuan Analisis
Kritis sebagai Kompetensi Teologis dan Pedagogis


Kemampuan
menganalisis secara kritis merupakan kompetensi kognitif dan spiritual yang
memungkinkan peserta didik membaca realitas budaya dan sosial secara reflektif,
menilai nilai-nilai yang bekerja di dalamnya, serta meresponsnya berdasarkan
iman Kristen. Analisis kritis tidak sekadar bersifat intelektual, tetapi juga
etis dan profetis.


Dalam tradisi
teologi Kristen, sikap kritis berakar pada panggilan untuk “menguji segala
sesuatu dan memegang yang baik” (1 Tes. 5:21). Paulo Freire, meskipun berasal
dari tradisi pendidikan kritis sekuler, memberikan kontribusi penting melalui
konsep conscientization, yaitu kesadaran kritis terhadap realitas sosial yang
menindas. Konsep ini relevan bagi pendidikan Kristen yang berorientasi pada
pembebasan dan keadilan.


Analisis
kritis dalam pendidikan Kristen interkultural memiliki beberapa ciri utama.
Pertama, bersifat kontekstual, yaitu memperhatikan latar belakang budaya,
sejarah, dan struktur sosial suatu komunitas. Kedua, bersifat dialogis, yaitu
terbuka terhadap perspektif lain tanpa kehilangan komitmen iman. Ketiga,
bersifat reflektif-teologis, yakni mengaitkan realitas budaya dengan narasi
Alkitab dan tradisi gereja. Keempat, bersifat transformatif, yaitu bertujuan
mengubah cara berpikir dan bertindak menuju kehidupan yang lebih adil,
inklusif, dan berlandaskan kasih. Analisis kritis dalam pendidikan Kristen interkultural
memiliki sejumlah ciri utama yang membedakannya dari pendekatan pendidikan iman
yang bersifat normatif-dogmatis atau sekadar informatif. Ciri pertama adalah
bersifat kontekstual, yaitu memperhatikan secara serius latar belakang budaya,
sejarah, dan struktur sosial dari komunitas tempat pendidikan Kristen
berlangsung. Analisis kritis tidak memandang konteks sebagai unsur tambahan,
melainkan sebagai ruang konkret di mana iman Kristen dihayati, dipraktikkan,
dan diuji relevansinya. Bevans menegaskan bahwa konteks sosial-budaya merupakan
locus theologicus, yakni tempat di mana refleksi teologis berjumpa dengan
realitas hidup manusia.


Dalam
masyarakat interkultural, pendekatan kontekstual menuntut kemampuan untuk
membaca dinamika kekuasaan, relasi mayoritas–minoritas, serta warisan historis
yang membentuk cara suatu komunitas memaknai agama dan identitas. Pendidikan
Kristen yang bersifat kontekstual memungkinkan peserta didik memahami bahwa
iman tidak pernah hadir dalam ruang hampa, melainkan selalu berinteraksi dengan
sistem nilai dan struktur sosial tertentu. Dengan demikian, analisis kritis
membantu peserta didik membedakan antara inti Injil dan ekspresi budaya yang
menyertainya. Ciri kedua adalah bersifat dialogis, yaitu terbuka terhadap
perspektif, pengalaman, dan narasi “yang lain” tanpa kehilangan komitmen iman
Kristen. Sikap dialogis tidak berarti relativisme teologis, melainkan kesediaan
untuk mendengarkan dan belajar dari perbedaan secara dewasa dan bertanggung
jawab. Groome menyebut pendidikan Kristen sebagai shared praxis, yakni proses
dialog antara kisah iman Kristen dan kisah hidup manusia dalam konteks sosial
yang konkret. Dalam konteks interkultural, dialog menjadi sarana penting untuk
menghindari sikap eksklusif dan defensif. Analisis kritis yang dialogis
menolong peserta didik mengembangkan empati, memperluas horizon pemahaman,
serta menyadari keterbatasan perspektif diri sendiri. Secara biblika, sikap
dialogis ini sejalan dengan nasihat Rasul Paulus agar orang percaya “cepat
untuk mendengar, tetapi lambat untuk berkata-kata” (Yak. 1:19), sebuah prinsip
etis yang relevan bagi komunikasi iman di tengah keberagaman.











Ciri ketiga
analisis kritis dalam pendidikan Kristen interkultural adalah bersifat
reflektif-teologis. Artinya, realitas budaya dan sosial tidak hanya dianalisis
secara sosiologis atau pedagogis, tetapi juga ditafsirkan dalam terang narasi
Alkitab dan tradisi gereja. Refleksi teologis memungkinkan peserta didik
melihat realitas interkultural sebagai medan karya Allah, sekaligus sebagai
ruang pergumulan etis dan spiritual. Schreiter menekankan bahwa refleksi
teologis dalam konteks plural harus bersifat dialogis dan terbuka, namun tetap
berakar pada tradisi iman Kristen. Pendekatan reflektif-teologis ini membantu
peserta didik mengaitkan pengalaman hidup sehari-hari dengan pesan Injil,
sehingga iman tidak terlepas dari realitas konkret. Dalam terang Alkitab,
praktik refleksi ini sejalan dengan panggilan untuk “menguji segala sesuatu dan
memegang yang baik” (1 Tes. 5:21). Dengan demikian, analisis kritis menjadi
sarana pembentukan iman yang matang, bukan sekadar pengetahuan teologis yang
abstrak.


Ciri
keempat adalah bersifat transformatif, yaitu berorientasi pada perubahan cara
berpikir, bersikap, dan bertindak menuju kehidupan yang lebih adil, inklusif,
dan berlandaskan kasih. Analisis kritis tidak berhenti pada pemahaman atau
kesadaran intelektual, tetapi diarahkan pada praksis nyata dalam kehidupan
sosial. Freire menekankan bahwa kesadaran kritis (conscientization) harus bermuara
pada tindakan pembebasan yang mengubah struktur yang tidak adil.


Dalam
konteks pendidikan Kristen, dimensi transformatif ini sejalan dengan panggilan
Injil untuk menghadirkan Kerajaan Allah yang ditandai oleh keadilan,
perdamaian, dan kasih (Mat. 22:37–39; Luk. 4:18–19). Analisis kritis yang
transformatif membekali peserta didik untuk menjadi agen rekonsiliasi dan
pembawa damai di tengah masyarakat interkultural yang rentan terhadap konflik
dan polarisasi. Dengan demikian, pendidikan Kristen tidak hanya membentuk
kesalehan personal, tetapi juga kesalehan sosial yang berdampak nyata bagi
kehidupan bersama.


Secara
keseluruhan, ciri-ciri analisis kritis dalam konteks interkultural menunjukkan
bahwa pendidikan Kristen dipanggil untuk mengintegrasikan konteks, dialog,
refleksi teologis, dan transformasi sosial secara utuh. Pendekatan ini
memungkinkan pendidikan Kristen berperan sebagai ruang pembentukan iman yang
relevan, dewasa, dan berdaya ubah di tengah masyarakat yang plural dan terus
berubah.











Bentuk-bentuk
Pendidikan Kristen Interkultural


Salah satu
bentuk pendidikan Kristen interkultural adalah pendekatan dialog budaya.
Pendekatan ini menempatkan budaya lokal bukan sebagai ancaman bagi iman,
melainkan sebagai ruang perjumpaan Allah dengan manusia. Injil dikomunikasikan
melalui simbol, bahasa, dan pengalaman hidup peserta didik. Yesus sendiri
menggunakan perumpamaan yang diambil dari kehidupan sehari-hari masyarakat
agraris Galilea, seperti menabur benih, menggembalakan domba, dan bekerja di
ladang. Hal ini menunjukkan strategi komunikasi Kristus yang kontekstual dan
interkultural. Pendekatan ini berangkat dari kesadaran teologis bahwa Allah
berkarya di dalam sejarah dan kebudayaan manusia yang beragam, sehingga budaya
tidak dapat dipahami semata-mata sebagai penghalang pewartaan Injil, tetapi
juga sebagai medium komunikasi ilahi. Dalam perspektif ini, pendidikan Kristen
tidak bertujuan untuk menggantikan atau meniadakan budaya lokal, melainkan
untuk berdialog secara kritis dan reflektif dengannya. Dialog budaya dalam
pendidikan Kristen menuntut sikap terbuka terhadap simbol, bahasa, nilai, dan
praktik hidup peserta didik yang dibentuk oleh konteks sosial-budaya tertentu.
Groome menegaskan bahwa pendidikan Kristen sejatinya merupakan shared praxis,
yaitu perjumpaan dialogis antara kisah iman Kristen dan kisah hidup manusia
dalam konteks sosial yang konkret. Melalui dialog ini, Injil tidak disampaikan
sebagai konsep abstrak yang terlepas dari realitas hidup, tetapi dihayati
sebagai kabar baik yang relevan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik.
Dengan demikian, proses pendidikan menjadi ruang pembelajaran timbal balik yang
menghargai pengalaman budaya peserta didik tanpa kehilangan arah teologisnya.


Pendekatan
dialog budaya juga mengakui bahwa setiap bentuk komunikasi iman selalu bersifat
kontekstual. Bevans menekankan bahwa pewartaan Injil tidak pernah berlangsung
dalam ruang hampa budaya, melainkan selalu dipengaruhi oleh bahasa, simbol, dan
struktur makna yang hidup dalam suatu komunitas. Oleh karena itu, pendidikan
Kristen berbasis dialog budaya berupaya menerjemahkan pesan Injil ke dalam
bentuk-bentuk komunikasi yang dapat dipahami dan dimaknai secara autentik oleh
peserta didik. Injil dikomunikasikan melalui narasi, simbol budaya, dan pengalaman
konkret, sehingga iman tidak dipersepsi sebagai sesuatu yang asing atau
terpisah dari kehidupan sosial. Dasar biblika dari pendekatan ini tampak jelas
dalam pelayanan Yesus. Yesus secara konsisten menggunakan perumpamaan yang
diambil dari kehidupan sehari-hari masyarakat agraris Galilea, seperti menabur
benih, menggembalakan domba, bekerja di ladang, atau mengelola rumah tangga.
Penggunaan perumpamaan ini menunjukkan bahwa Yesus menghargai konteks budaya
pendengar-Nya dan menjadikannya sebagai sarana komunikasi Kerajaan Allah.
Wright menegaskan bahwa perumpamaan Yesus bukan sekadar ilustrasi moral,
melainkan strategi komunikasi kontekstual yang mengundang pendengar untuk
menafsirkan ulang realitas hidup mereka dalam terang karya Allah. Dalam konteks
pendidikan Kristen interkultural, teladan Yesus ini memberikan dasar teologis
yang kuat bagi praktik dialog budaya. Pendidikan Kristen dipanggil untuk
meneladani strategi komunikasi Kristus yang bersifat inkarnasional, yakni hadir
dalam realitas hidup manusia tanpa kehilangan kebenaran Injil. Inkarnasi
Kristus sendiri merupakan tindakan dialog budaya ilahi, di mana Firman Allah
hadir dalam konteks budaya tertentu untuk menyatakan kasih dan keselamatan
Allah bagi seluruh umat manusia. Dalam konteks Indonesia yang multikultural dan
multireligius, pendidikan Kristen berbasis dialog budaya memiliki relevansi
yang sangat tinggi. Budaya lokal, tradisi keagamaan, dan nilai-nilai sosial
masyarakat Indonesia membentuk cara peserta didik memahami diri, iman, dan
relasi sosial. Pendidikan Kristen yang dialogis memungkinkan iman Kristen
dihidupi secara kontekstual, tanpa terjebak pada sikap eksklusif atau
konfrontatif. Eka Darmaputera menekankan bahwa kehadiran Kristen di Indonesia
harus diwujudkan melalui dialog yang jujur, rendah hati, dan bertanggung jawab
terhadap realitas sosial-budaya bangsa.


Dengan
demikian, pendidikan Kristen berbasis dialog budaya bukan hanya strategi
pedagogis, tetapi juga praksis teologis yang mencerminkan kasih Kristus dalam
keberagaman. Pendekatan ini membentuk peserta didik untuk menghidupi iman
Kristen secara dewasa, terbuka, dan kontekstual, sekaligus memampukan mereka
menjadi saksi Kristus yang relevan dan transformatif di tengah masyarakat
interkultural.


Model ini
tidak berhenti pada pemahaman teologis, tetapi mendorong tindakan nyata dalam
masyarakat. Bevans menyebut pendekatan ini sebagai contextual theology, di mana
teologi lahir dari dialog antara teks, tradisi, dan konteks. Dalam masyarakat
interkultural, pendidikan Kristen transformatif berperan membentuk sikap
inklusif, kepekaan sosial, dan komitmen terhadap keadilan lintas budaya. Bentuk
lain dari pendidikan Kristen interkultural adalah pendidikan Kristen
kontekstual dan transformatif, yaitu pendekatan pendidikan iman yang secara
sadar bertujuan untuk mentransformasi realitas sosial di mana peserta didik
hidup dan berelasi. Pendidikan Kristen dalam perspektif ini tidak berhenti pada
penguasaan konsep atau pemahaman teologis yang bersifat kognitif, melainkan
mendorong keterlibatan aktif dalam praksis sosial sebagai wujud nyata dari iman
yang dihayati. Iman Kristen dipahami bukan hanya sebagai sistem kepercayaan,
tetapi sebagai kekuatan etis dan profetis yang memampukan peserta didik
merespons ketidakadilan, penindasan, dan ketegangan sosial secara konstruktif.
Stephen B. Bevans menyebut pendekatan ini sebagai contextual theology, yaitu
proses berteologi yang lahir dari dialog dinamis antara teks Alkitab, tradisi
gereja, dan konteks sosial-budaya yang konkret. 











Dalam
kerangka ini, konteks tidak sekadar menjadi latar belakang pewartaan iman,
tetapi menjadi bagian integral dari refleksi teologis itu sendiri. Pendidikan
Kristen kontekstual menolong peserta didik untuk membaca realitas social
termasuk struktur kekuasaan, relasi antarbudaya, dan pengalaman marginalisasi
dalam terang Injil, sehingga iman Kristen menjadi relevan dan bermakna bagi
kehidupan sehari-hari. Dimensi transformatif dari pendidikan Kristen
kontekstual tampak dalam orientasinya pada perubahan sikap dan tindakan.
Pendidikan Kristen dipanggil untuk membentuk kesadaran kritis yang bermuara
pada praksis, sebagaimana ditegaskan oleh Freire bahwa pendidikan sejati harus
mengarah pada tindakan pembebasan yang mengubah struktur sosial yang tidak
adil. Dalam konteks masyarakat interkultural, pendidikan Kristen transformatif
berperan penting dalam membentuk sikap inklusif, kepekaan sosial, serta
komitmen terhadap keadilan lintas budaya dan lintas iman. Secara teologis,
orientasi transformatif ini berakar pada pelayanan Yesus yang menghadirkan
Kerajaan Allah melalui tindakan nyata yang memulihkan relasi sosial, membela
kaum tersisih, dan menantang struktur yang menindas (Luk. 4:18–19). Dengan
demikian, pendidikan Kristen kontekstual dan transformatif memampukan peserta
didik untuk menghidupi iman sebagai praksis kasih dan keadilan, sehingga
pendidikan Kristen tidak hanya membentuk kesalehan personal, tetapi juga
kesalehan sosial yang berdampak nyata bagi masyarakat interkultural.


Sebagai
pengembangan, pendidikan Kristen interkultural perlu merespons era digital.
Ruang digital telah menjadi arena baru perjumpaan lintas budaya, tetapi juga
sarat dengan polarisasi dan disinformasi. Pendidikan Kristen perlu membekali
peserta didik dengan literasi digital teologis, yaitu kemampuan menilai konten
digital secara kritis berdasarkan nilai Injil. Merespons era digital yang telah
mengubah cara manusia berinteraksi, membangun identitas, dan memaknai realitas
sosial. Ruang digital tidak lagi sekadar sarana komunikasi, melainkan telah
menjadi arena perjumpaan lintas budaya dan lintas iman yang intensif. Media
sosial, platform pembelajaran daring, dan ruang diskusi virtual memungkinkan
terjadinya pertukaran gagasan secara cepat dan luas, namun pada saat yang sama
juga memunculkan polarisasi, ujaran kebencian, dan penyebaran disinformasi yang
berdampak pada relasi sosial-keagamaan. Campbell menegaskan bahwa dunia digital
membentuk pola religiositas baru yang menuntut refleksi teologis dan pedagogis
yang mendalam, khususnya dalam konteks pendidikan iman. 











Dalam
konteks tersebut, pendidikan Kristen digital-interkultural dipanggil untuk
membekali peserta didik dengan literasi digital teologis, yaitu kemampuan
menilai, menafsir, dan merespons konten digital secara kritis berdasarkan nilai
Injil. Literasi ini tidak hanya mencakup keterampilan teknis menggunakan media
digital, tetapi juga kepekaan etis dan spiritual dalam menyaring informasi,
memahami narasi ideologis, serta membedakan antara kebenaran, opini, dan
manipulasi informasi. Hobbs menekankan bahwa literasi digital yang kritis harus
berorientasi pada pembentukan tanggung jawab moral dan kesadaran sosial dalam
ruang publik digital. Dalam pendidikan Kristen, literasi digital teologis
menolong peserta didik menghidupi iman secara reflektif dan bertanggung jawab
di tengah arus informasi yang tidak selalu sejalan dengan nilai Kerajaan Allah.
Lebih jauh, pendidikan Kristen digital-interkultural memiliki potensi
transformatif apabila diarahkan pada pembentukan sikap dialogis, empatik, dan
inklusif dalam ruang digital. Pendidikan Kristen perlu menolong peserta didik
memahami bahwa kehadiran mereka di dunia digital merupakan bagian dari
kesaksian iman, di mana kasih, kebenaran, dan keadilan harus diwujudkan secara
nyata. Keuskupan dan lembaga pendidikan Kristen di Indonesia, misalnya, dapat
memanfaatkan ruang digital sebagai sarana dialog lintas budaya dan iman yang
konstruktif, tanpa terjebak pada polarisasi identitas. Dalam terang teologi
komunikasi Injil, ruang digital dapat dipahami sebagai missional space, yakni medan
baru pelayanan yang menuntut kebijaksanaan, kepekaan budaya, dan kedewasaan
iman.


 


Strategi Komunikasi
Kristus sebagai Model Interkultural


Strategi
komunikasi Kristus berakar pada inkarnasi, empati, dan relasi. Kristus tidak
berkomunikasi dari posisi superioritas budaya, melainkan hadir, mendengarkan,
dan berjalan bersama manusia. Pendekatan ini relevan bagi pendidikan Kristen
interkultural yang mengedepankan relasi dan dialog. Implikasi praktisnya adalah
pendidik Kristen perlu mengembangkan pedagogi yang partisipatif, naratif, dan
reflektif. Guru bukan hanya pengajar doktrin, tetapi fasilitator dialog iman
dan budaya.


 


Sintesis Teologis
dan Pedagogis


Pembahasan
ini menegaskan bahwa pendidikan Kristen interkultural bukan sekadar pendekatan
alternatif, melainkan kebutuhan mendesak dalam masyarakat plural. Kemampuan
analisis kritis terhadap dinamika budaya dan konteks sosial menjadi dasar
strategis bagi pengembangan komunikasi Kristus yang relevan, inklusif, dan
transformatif. Dengan mengintegrasikan teologi inkarnasi, pedagogi kritis, dan
dialog interkultural, pendidikan Kristen dapat berperan sebagai sarana
pembentukan iman yang dewasa, kontekstual, dan berdaya ubah dalam masyarakat
global.











KESIMPULAN
DAN REKOMENDASI


Kajian ini
menegaskan bahwa pendidikan Kristen di tengah masyarakat interkultural
menghadapi tantangan sekaligus peluang strategis dalam merespons realitas
global yang plural, dinamis, dan kompleks. Pendidikan Kristen tidak lagi
memadai jika hanya berorientasi pada transmisi doktrin iman, melainkan perlu
diarahkan pada pembentukan kemampuan analisis kritis terhadap dinamika budaya
dan konteks sosial tempat iman dihidupi. Melalui perspektif interkultural,
pendidikan Kristen dipahami sebagai proses dialogis antara Injil, budaya, dan realitas
sosial, yang berakar pada teologi inkarnasi Kristus sebagai model komunikasi
ilahi yang kontekstual, relasional, dan empatik.


Hasil
pembahasan menunjukkan bahwa masyarakat interkultural ditandai oleh pluralitas
nilai, intensitas interaksi lintas budaya, serta kebutuhan akan kompetensi
komunikasi yang inklusif. Dalam konteks ini, kemampuan analisis kritis menjadi
kompetensi teologis dan pedagogis yang esensial, karena memungkinkan peserta
didik membaca realitas sosial secara reflektif, teologis, dan transformatif.
Pendidikan Kristen interkultural hadir dalam berbagai bentuk, seperti dialog
budaya, pendidikan kontekstual-transformatif, serta pengembangan pendidikan
digital-interkultural yang relevan dengan era digital.


Dengan
demikian, pendidikan Kristen interkultural bukan sekadar pendekatan alternatif,
melainkan fondasi penting bagi pengembangan strategi komunikasi Kristus yang
setia pada iman, kontekstual dalam budaya, serta transformatif bagi kehidupan
masyarakat majemuk.


 


PENELITIAN
LANJUTAN


Masih melakukan penelitian lanjutan untuk mengkaji lebih mendalam
bagaimana kemampuan analisis kritis tersebut diimplementasikan secara nyata
dalam praktik pendidikan Kristen interkultural.
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